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Abstract

Pekerja konstruksi teknik sipil di wilayah Sukolilo, Surabaya,
memainkan peran penting dalam pembangunan infrastruktur kota,
namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Rendahnya literasi keuangan serta keterbatasan
akses terhadap informasi dan instrumen investasi menjadi hambatan
utama dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan pribadi para pekerja konstruksi melalui pendekatan
investasi komunitas dan pelatihan perencanaan keuangan. Metode
yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan intensif, pembentukan
komunitas "Teman Diskusi", serta pendampingan individu dalam
pengelolaan keuangan dan investasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta dalam menyusun
anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengenal
instrumen investasi sederhana. Komunitas yang dibentuk juga
terbukti efektif sebagai media berbagi informasi dan dukungan
berkelanjutan. Meskipun terdapat beberapa tantangan seperti
keterbatasan waktu dan keraguan terhadap lembaga keuangan,
program ini mampu menumbuhkan semangat baru dalam
perencanaan keuangan yang berkelanjutan. Program serupa
direkomendasikan untuk direplikasi di komunitas pekerja informal
lainnya guna memperluas dampak pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Sidoarjo telah menjadi lokasi strategis bagi pengembangan perumahan
oleh pengembang, menandai sektor properti sebagai fondasi ekonomi yang krusial di wilayah
metropolitan Surabaya (Ariastita et al., 2023). Permintaan akan perumahan terus meningkat,
tidak hanya dari warga Sidoarjo tetapi juga dari berbagai wilayah di Indonesia yang bekerja
atau tinggal di Surabaya (Ariastita et al., 2023). Perkembangan ekonomi yang pesat di
Surabaya, yang ditandai dengan pertumbuhan sekitar 6,77%, mendorong peningkatan nilai
ekonomi, urbanisasi, investasi, dan pengembangan fisik perkotaan (Larasati, 2019). Arus lalu
lintas yang padat di Surabaya telah mendorong pemerintah untuk memperluas jalan-jalan
baru, seperti pembangunan frontage road di sisi timur dan barat Jalan Ahmad Yani,
pembangunan Middle East Ring Road, dan perencanaan jalan lingkar lainnya (Zahra &
Ahyudanari, 2021). Tantangan baru dalam perencanaan kota adalah ruang jalan yang terbatas
dengan meningkatnya aktivitas.

Pekerja konstruksi, khususnya di bidang teknik sipil, memegang peranan vital dalam
pembangunan infrastruktur di kota-kota besar seperti Surabaya (Katherina & Indraprahasta,
2019). Namun, seringkali, para pekerja ini menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan
pribadi mereka secara efektif, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk
meningkatkan pendapatan dan mencapai stabilitas finansial jangka panjang. Keterbatasan
akses terhadap informasi dan pelatihan mengenai perencanaan keuangan dan investasi
menjadi kendala utama bagi para pekerja konstruksi (Utomo et al., 2023).

Analisis Situasi dan Identifikasi Masalah

Sektor konstruksi memegang peranan signifikan dalam pengembangan ekonomi
nasional, menempati urutan keempat terbesar dan menyumbang 10,2% dari pendapatan
negara (Indarwanto et al., 2019). Namun, investasi di sektor ini belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan karena beberapa masalah utama yang dihadapi oleh pengusaha,
seperti harga bahan bangunan yang tidak stabil, penurunan permintaan, dan tingkat
persaingan yang tinggi (Indarwanto et al., 2019). Pentingnya perencanaan pembangunan
ekonomi terletak pada perbaikan mekanisme pasar, pengurangan pengangguran, serta
pengembangan sektor pertanian dan perindustrian (Nurdin, 2018). Untuk meningkatkan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka harus mengetahui potensi

ekonomi dan memanfaatkannya secara efisien dan efektif (Rahmania et al., 2022).
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Dalam konteks Kota Surabaya, pertumbuhan ekonomi yang pesat seringkali tidak
sejalan dengan peningkatan kesejahteraan finansial bagi seluruh lapisan masyarakat,
termasuk para pekerja konstruksi. Para pekerja konstruksi seringkali memiliki tingkat
pendapatan yang fluktuatif, tergantung pada proyek yang sedang dikerjakan dan kondisi
pasar konstruksi secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam perencanaan
keuangan jangka panjang dan menabung untuk masa depan (Manurung et al., 2022)
(Indarwanto et al., 2019). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang investasi dan risiko yang
terkait dapat membuat para pekerja konstruksi enggan untuk berinvestasi, padahal investasi

yang tepat dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pendapatan pribadi secara signifikan.

2. METODE

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh para pekerja konstruksi bidang teknik sipil di Sukolilo, Surabaya, melalui
pendekatan investasi komunitas dan perencanaan keuangan yang terstruktur.

Metode pelaksanaan program ini melibatkan beberapa tahapan kunci, termasuk
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tim pengabdian akan terjun langsung ke
lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dan selanjutnya
akan dilakukan diskusi untuk membuat rencana kerja yang mencakup nama kegiatan dan
waktu pelaksanaan. Tahap awal melibatkan pembentukan komunitas "Teman Diskusi"
sebagai wadah bagi para pekerja konstruksi untuk saling berbagi informasi, pengalaman, dan
dukungan dalam hal keuangan dan investasi.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan intensif mengenai perencanaan
keuangan dasar, pengelolaan anggaran, investasi, dan pengelolaan risiko. Pelatihan ini akan
mencakup materi tentang cara membuat anggaran bulanan, mengelola utang, memilih
instrumen investasi yang sesuai dengan profil risiko, dan memahami risiko-risiko yang terkait
dengan investasi.

Selain pelatihan, program ini juga menyediakan pendampingan individual bagi para
pekerja konstruksi untuk membantu mereka dalam merencanakan keuangan pribadi dan

membuat keputusan investasi yang tepat.
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3. HASIL

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Sukolilo, Surabaya ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif melalui pelatihan dan pendampingan intensif
sangat efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan perencanaan
keuangan pribadi pada kalangan pekerja konstruksi teknik sipil. Berdasarkan hasil evaluasi
dan observasi selama program, terdapat beberapa poin penting yang perlu dibahas untuk

mengukur dampak program serta tantangan yang dihadapi di lapangan.

4.1. Tujuan Program

Melalui program ini, diharapkan para pekerja konstruksi dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang perencanaan keuangan dan investasi, serta memiliki
keterampilan untuk mengelola keuangan pribadi secara lebih efektif. Partisipasi aktif dari para
peserta dalam setiap sesi pelatihan dan diskusi menunjukkan adanya antusiasme dan
kebutuhan yang besar akan pengetahuan dan keterampilan di bidang keuangan.

Selainitu, pembentukan komunitas "Teman Diskusi" diharapkan dapat menjadi wadah
yang berkelanjutan bagi para pekerja konstruksi untuk saling berbagi informasi, pengalaman,
dan dukungan dalam hal keuangan dan investasi. (Afandi, 2021) (Nurul & Marfuah, 2023)
Dengan adanya komunitas ini, para pekerja konstruksi dapat terus belajar dan berkembang
dalam hal keuangan, bahkan setelah program pengabdian masyarakat ini selesai (Astawa et

al., 2018) (Kurniawan et al., 2021).

4.2. Efektivitas Pendekatan Investasi Komunitas

Investasi komunitas yang diperkenalkan melalui pembentukan wadah "Teman
Diskusi" menjadi salah satu inovasi utama dalam program ini. Komunitas ini bukan hanya
menjadi media edukasi dan diskusi informal, tetapi juga mendorong terbentuknya
kepercayaan kolektif di antara para pekerja konstruksi. Dalam komunitas ini, peserta bisa
saling bertanya, berbagi pengalaman, serta mendapatkan akses pada informasi keuangan
secara kolektif.

Program ini membuktikan bahwa model investasi berbasis komunitas mampu

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan komitmen dalam perencanaan keuangan

Tsumma Lazuardini Imamia 37



Kontribusi: Jurnal Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 1 No. 1, 2025

jangka menengah. Ini sejalan dengan temuan Afandi (2021), yang menunjukkan bahwa
pendekatan kolektif seperti zakat produktif dan koperasi dapat menjadi instrumen

pemberdayaan ekonomi yang efektif dalam masyarakat kelas pekerja.

4.3. Peningkatan Literasi Perencanaan Keuangan Pribadi

Sesi pelatihan yang dilaksanakan terdiri dari beberapa modul seperti:
Menyusun anggaran rumah tangga.

Mengidentifikasi kebutuhan vs keinginan.

Strategi pengelolaan keuangan secara bijak.

Simulasi perencanaan pensiun.

LA S

Pengenalan instrumen investasi.

Salah satu hasil yang mencolok dari pelatihan ini adalah meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pencatatan keuangan. Peserta mulai menggunakan buku catatan sederhana atau
aplikasi di ponsel mereka untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran harian. Ini merupakan
kemajuan besar, mengingat pada awal program hampir seluruh peserta tidak memiliki
kebiasaan ini.

Peserta juga menunjukkan pemahaman lebih baik dalam membedakan antara
kebutuhan mendesak dan keinginan konsumtif. Sebagai contoh, beberapa peserta mengakui
sebelumnya sering membelanjakan upah harian untuk kebutuhan yang tidak mendesak,
seperti membeli rokok atau pulsa game online, namun setelah mengikuti pelatihan, mereka
lebih bijak dalam pengeluaran.

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan praktis dalam pelatihan, yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari peserta, sangat penting untuk keberhasilan program
pemberdayaan finansial. Pendekatan yang terlalu teoritis tanpa menyentuh realitas lapangan

cenderung tidak efektif.

4.4. Tantangan di Lapangan
Meskipun program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan literasi keuangan peserta,
terdapat beberapa tantangan yang muncul:
o Keterbatasan waktu peserta: Sebagai pekerja lepas, mereka sangat tergantung pada

jadwal proyek. Hal ini membuat kehadiran dalam sesi pelatihan tidak selalu konsisten.

Tsumma Lazuardini Imamia 38



Kontribusi: Jurnal Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat, Vol. 1 No. 1, 2025

e Tingkat pemahaman yang beragam: Perbedaan tingkat pendidikan dan kemampuan
berpikir membuat beberapa peserta sulit memahami konsep investasi dan risiko,
sehingga perlu pendekatan yang lebih personal.

e Kurangnya kepercayaan pada lembaga keuangan: Beberapa peserta masih merasa
ragu terhadap produk-produk keuangan karena pengalaman masa lalu atau informasi
negatif yang beredar di media sosial.

e Konsistensi praktik pasca pelatihan: Meskipun peserta antusias saat pelatihan,
dibutuhkan tindak lanjut berupa pendampingan agar perilaku keuangan baru dapat
dipertahankan.

Untuk itu, disarankan agar ada tindak lanjut melalui media sosial atau pertemuan

bulanan pasca program, agar peserta tetap terhubung dan termotivasi.

4.5. Implikasi Jangka Panjang

Jika program semacam ini dilanjutkan secara berkelanjutan dan dimasukkan dalam
program CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan konstruksi atau developer, maka
dampaknya tidak hanya pada peningkatan kesejahteraan individu, tetapi juga akan
memperkuat stabilitas tenaga kerja sektor konstruksi. Pekerja yang stabil secara finansial
cenderung lebih loyal, produktif, dan tidak mudah berpindah kerja, sehingga membantu
menekan biaya rekrutmen dan pelatihan ulang bagi perusahaan.

Lebih jauh, edukasi finansial akan menjadi bekal penting bagi generasi muda di
keluarga para pekerja konstruksi. Mereka akan tumbuh dalam lingkungan yang lebih melek
keuangan, yang pada gilirannya dapat memutus mata rantai kemiskinan struktural di

perkotaan.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan finansial para pekerja konstruksi bidang
teknik sipil di Sukolilo, Surabaya. Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan di
bidang keuangan, para pekerja konstruksi diharapkan dapat mengelola keuangan pribadi

secara lebih efektif, membuat keputusan investasi yang tepat, dan mencapai stabilitas
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finansial jangka panjang.

Sebagai rekomendasi, program serupa dapat diperluas ke komunitas lain di Kota
Surabaya atau kota-kota lain di Indonesia, dengan menyesuaikan materi dan metode
pelatihan dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing komunitas. Selain itu, perlu
adanya kerjasama yang lebih erat antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan sektor
swasta dalam mendukung program-program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat.

Pengelolaan aspek keuangan merupakan aspek yang sangat sensitif dan perlu kehati-
hatian dalam pengelolaannya, jika pengelolaan keuangan keluarga tidak dikelola dengan baik
maka yang akan terjadi adalah kebangkrutan ekonomi keluarga (Hamzah et al., 2022).
Transformasi sosial yang signifikan juga mempengaruhi pola pembentukan komunitas dan
identitas sosial, sehingga muncul berbagai komunitas hobi sebagai alternatif ruang sosialisasi
dan aktualisasi diri (PENDAHULUAN, n.d.). Fenomena ini menarik perhatian karena
komunitas hobi tidak hanya menjadi tempat berkumpulnya individu dengan minat yang
sama, tetapi juga dapat memiliki implikasi yang signifikan terhadap kesehatan mental

anggotanya (PENDAHULUAN, n.d.).
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